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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan kemampuan guru kelas dalam penggunaan alat peraga melalui pelaksanaan supervise kunjungan kelas SDN 02 Koto Balingka UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di SDN 02 Koto Balingka UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. Jenis tindakan dalam penelitian ini adalah berupa tindakan nyata yaitu penggunaan alat peraga melalui pelaksanaan supervise kunjungan kelas. Penelitian dilakukan pada semester I, tepatnya pada bulan Juli-Maret 2018. Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah  guru kelas di SDN 02 Koto Balingka UPTD Pendidikan Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat dengan jumlah 14 orang guru.
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran pada kondisi awal hanya mencapai angka rerata sebesar 57,31 dengan kriteria kurang dan siklus pertama meningkat menjadi 68,37 dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi 80,10 dalam kriteria sangat baik, dan secara individual per guru pada kondisi awal belum ada guru yang dinyatakan tuntas, meningkat menjadi 6 orang guru atau 45,45% dan pada siklus terakhir menjadi 14 orang guru atau 100%.
Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran pada kondisi awal hanya mencapai angka rerata sebesar 59.03 dengan kriteria kurang dan siklus pertama meningkat menjadi 69,84 dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi 84,32 dalam kriteria sangat baik, dan secara individual per guru pada kondisi awal belum ada guru yang dinyatakan tuntas, meningkat menjadi 7 orang guru atau 45,45% dan pada siklus terakhir menjadi 14 orang guru atau 100%.
Dari penjelasan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan supervisi kunjungan kelas terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan alat peraga pembelajaran.

Kata kunci : kemampuan guru, alat peraga, supervisi, kunjungan kelas. 





BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut untuk mampu menggunakan alat peraga/media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah. Guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat alat peraga/media pembelajaran yang akan digunakan jika media tersebut belum tersedia. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat peraga/media pembelajaran yang murah dan efisien walaupun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya untuk pencapaian tujuan pengajaran yang diharapkan (Arsyad, 2007: 2). 
Alat peraga adalah alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran yang memiliki fungsi untuk memperjelas, memudahkan siswa memahami konsep/prinsip atau teori, dan membuat pesan kurikulum yang akan disampaikan kepada siswa menarik, sehingga motivasi belajar siswa meningkat dan proses belajar dapat lebih efektif dan efesien (Nasution, 2005: 7.4). Alat peraga disebut juga sebagai media pembelajaran. Secara umum alat peraga/media pembelajaran terdiri dari bahan cetakan atau bacaan (buku, koran, majalah dan lain-lain), alat-alat audio visual (radio kaset, televisi, video, dan lain-lain), koleksi benda-benda serta sumber masyarakat (monument, candi, dan peninggalan sejarah lainnya) (Sadiman dkk, 2011: 3). 
Hasil pengamatan peneliti terhadap penggunaan alat peraga pembelajaran di SD Negeri 02 Koto Balingka menyimpulkan belum semua guru menggunaan alat peraga/media pembelajaran pada proses belajar mengajar dengan baik. Mereka lebih cenderung menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan kapur dan papan tulis untuk mencatat materi pelajaran. Guru beranggapan bahwa penggunaan alat peraga sangat merepotkan dan membutuhkan waktu yang cukup banyak. Mereka merasa kesulitan menggunaan alat peraga pembelajaran, hal ini mengakibatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kurang memuaskan, komunikasi serta interaksi antara guru dan peserta didik tidak berjalan secara maksimal, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang bermakna. Data awal yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri 02 Koto Balingka belum ada guru yang mendapat kriteria penilaian baik dalam penggunaan alat peraga pembelajaran.Hal ini tentunya menjadi permasalahan yang harus secepatnya mendapatkan penanganan serius. 
Teknik kunjungan kelas merupakan salah satu dari sekian banyak teknik supervisi pendidikan. Teknik ini dapat dikategorikan sebagai teknik supervisi yang bersifat indiviual, karena secara praktis, dilaksanakan oleh supervisor secara perorangan dalam upaya membina dan mengembangkan kemampuan guru dikelas. Istilah “membina” dimaksudkan sebagai bentuk bantuan yang diberikan supervisor kepada guru yang dianggap mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan istilah “mengembangkan” dimaksudkan sebagai bentuk bantuan terhadap guru dalam menjalankan tugasnya terutama berhubungan dengan adanya suatu program baru dalam konteks pembelajaran.
Dalam teknis pelaksanaan kunjungan kelas tersebut dapat dibedakan antara lain kunjungan lengkap dengan kunjungan spesifik. Kunjungan lengkap adalah kunjungan yang dilakukan untuk mengobservasi seluruh aspek belajar-mengajar, misalnya persiapan guru, sarana atau alat pelajaran, keterlibatan siswa, tujuan yang dicapai, materi, metode dan sebagainya. Sedangkan kunjungan spesifik ialah kunjungan yang dilakukan untuk mengobservasi satu aspek tertentu. Misalnya mengobservasi penggunaan metode pengajaran saja, atau penilaian guru terhadap hasil belajar siswa saja dan seterusnya, dan pada penelitian tindakan sekolah ini dikhususkan pada penggunaan alat peraga pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, pokok masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan seperti tertuang pada pertanyaan berikut :
1. Bagaimana proses pelaksanaan kunjungan kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam menggunakan alat peraga pembelajaran?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam menggunakan alat peraga pembelajaran dalam penggunaan alat peraga pembelajaran  setelah dilaksanakan supervisi kunjungan kelas?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah adalah :
1. Memberikan penjelasan tentang proses pelaksanaan kunjungan kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam menggunakan alat peraga pembelajaran.
2. Meningkatkan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam menggunakan alat peraga pembelajaran dalam penggunaan alat peraga pembelajaran  setelah dilaksanakan supervisi kunjungan kelas.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini, dilakukan dengan harapan memberikan manfaat bagi guru, kepala sekolah dan dinas terkait, yaitu : 
1. Manfaat bagi Guru
a. Meningkatkan kemampuan guru-guru dalam penggunaan alat peraga pembelajaran sebagai salah satu penunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelasnya masing-masing.
b. Memberikan pengalaman baru kepada guru-guru tentang variasi penggunaan alat peraga dalam pembelajaran.
2. Manfaat Kepala Sekolah 
a. Penelitian Tindakan Sekolah ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kepala sekolah dalam memecahkan masalah guru terutama meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan alat peraga pembelajaran sehingga guru menjadi lebih profesional, meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja dan mutu sekolah secara keseluruhan.
b. Penerapan kegiatan kunjungan kelas dapat menjadi referensi bagi tindakan serupa untuk kasus yang sama bagi kepala sekolah yang lain. 
E. Kajian Teori
1. Kemampuan Mengajar 
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Tugas guru yang utama adalah memberikan pengetahuan (cognitive) sikap dan nilai (effective) dan keterampilan (psikomotor) kepada peserta didik. Dengan kata lain guru yang utama terletak di lapangan pengajaran, karena pengajaran merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan pendidikan (Idris, 1981 : 76). Selain itu juga tugas guru di sekolah pada dasarnya adalah usaha guru dalam menterjemahkan isi kurikulum pendidikan nasional yang termuat dalam GBPP.
Kompetensi guru (teacher competency) adalah merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak (Muhibin, 1995 : 230). Ada sepuluh kompetensi kemampuan guru menurut P3G (1992:18) yaitu: 
a. Menguasai bahan pengajaran 
b. Mengelola program belajar mengajar 
c. Mengelola kelas 
d. Menggunakan media sumber belajar 
e. Menguasai landasan pendidikan 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar 
g. Menilai prestasi belajar siswa 
h. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan 
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penilaian guna keperluan pengajaran. 
Guru sebagai tenaga pendidikan secara subtantif memegang peranan tidak hanya melakukan pengajran atau transfer ilmu pengetahuan (kognitif), tetapi dituntut untuk mampu memberikan bimbingan dan pelatihan. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ditegaskan pada pasal 29 bahwa: tenaga pendidikan selainn bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaa, pengembangan, pelayanan dalam satuan pendidikan juga sebagai tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses serta menilai hasil pembelajaran, bimbingan dan pelatihan (Hamid, 2009: 61).   
Untuk itu kemampuan mengajar guru menjadi sangat penting dan menjadi keharusan bagi guru untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak mungkin guru mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam kurikulum yang pada gilirannya memberikan rasa bosan bagi guru maupun siswa untuk menjalankan tugas dan fungsi masing-masing.
2. Alat Peraga Pembelajaran
Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi  seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis. Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, melainkan sebagai proses empirik yang konkrit yang realistik serta menjadi bagian dari hidup yang tidak mudah dilupakan.
Nana Sudjana (2002: 100-102) membedakan alat peraga menjadi dua jenis yaitu: alat peraga dua dan tiga dimensi dan alat peraga yang diproyeksi. Alat peraga dua dan tiga dimensi. 
Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, sedangkan alat peraga tiga dimensi di samping mempunyai ukuran panjang dan lebar juga mempunyai ukuran tinggi. Alat-alat peraga yang diproyeksi. Alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yang menggunakan proyektor sehingga gambar tampak pada layar. Alat peraga yang diproyeksi ini antara lain: (a) Film, Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga menggambarkan pergerakan yang normal. (b) Slide dan filmstrip, Slide dan filmstrip adalah gambar yang diproyeksikan yang dapat dilihat dengan mudah oleh siswa di dalam kelas.
William Burton (Uzer Usman, 2006: 32), memberikan petunjuk bahwa dalam memilih alat peraga yang akan digunakan hendaknya memperhatikan hal-hal berikut. 
1) Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan dan pengalaman siswa serta perbedaan individual dalam kelompok. 
2) Alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudah digunakan.
3) Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahulu. 
4) Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan diskusi, analisis, dan evaluasi. 
5) Sesuai dengan batas kemampuan biaya.
Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam pengajaran yaitu:
1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih menarik
2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahaminya
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah bosan 
4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti :mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.
3. Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah
Istilah supervisi secara umum dikenal dari bahasa Inggris “supervision”, yang artinya mengawasi, atau atasan yang menilai kinerja bawahan. Supervisi dapat diartikan sebagai bentuk pelayanan, bantuan professional, atau bimbingan bagi guruguru dan dengan melalui pertumbuhan kemampuan guru hendak meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran (Sutisna, 1993:271).Berkaitan dengan istilah supervisi, Mulyasa (2003) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya sering digunakan secara bergantian dengan istilah pengawasan pemeriksaan, dan inspeksi. Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai (Handoko, 1992). 
Pengawasan juga dapat diartikan suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan ketentuan. Pemeriksaan dimaksudkan untuk melihat suatu kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan. Sedangkan inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurang menjalankan tugas pengajaran. Peran supervisor adalah membantu, memotivasi dan mendukung guru agar semakin matang (mature) dan mandiri dalam menjalankan tugas utamanya. 
Istilah supervisi pendidikan dan supervisi pengajaran dalam
pelaksanaannya sering digunakan secara bergantian, dan mempunyai arti yang tidak berbeda karena keduanya memberikan bantuan perbaikan pengajaran sehingga proses pendidikan di sekolah berjalan dengan baik.
a. Tujuan dan Fungsi Supervisi
Dikemukakan oleh Sahertian dan Mataheru (1985) bahwa tujuan supervisi ialah memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik.Yang dimaksud situasi belajar dan mengajar ialah situasi dimana terjadi proses interaksi antara guru dengan siswa dalam usaha mencapai tujuan belajar yang ditentukan. Usaha ke arah perbaikan pembelajaran ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak yang mandiri. Lebih lanjut dikemukakan oleh Sahertian dan Mataheru, bahwa tujuan konkrit supervisi pendidikan yaitu (1) membantu guru melihat dengan jelas tujuantujuan pendidikan, (2) membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar murid murid, (3) membantu guru dalam menggunakan sumbersumber pengalaman belajar, (4) membantu guru dalam menggunakan metodemetode/alatalat pembelajaran, (5) membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid murid, (6) membantu guru dalam hal menilai kemajuan muridmurid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri, (7) membantu guru dalam membina reaksi mental atau moral kerja guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka, (8) membantu guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira dengan tugas yang diperolehnya, (9) membantu guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan caracara memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar, (10) membantu guru agar waktu dan tenaga tercurahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolahnya. 
Supervisi mempunyai fungsi ganda, untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru dan untuk pengembangan kurikulum. Burton (Oliva, 1984: 16) mengidentifikasi fungsi supervisi sebagai berikut: “(1) The improvement of the teaching act, (2) The improvement of teachers in service, (3) The selection and organization of subjectmatter, (4) Testing and measuring, and (5) The rating of teachers”. 
Terdapat beberapa macam pendekatan supervisi yang dapat dilakukan, dan pilihan terhadap pendekatan didasari oleh pertimbangan dan alasan tertentu. Wiles dan Lovell (1993) mengemukakan bahwa pendekatan utama supervisi adalah meliputi, collaborative supervision dan clinical supervison. 
Sedangkan Sergiovanni (1991) mengklasifikasi pendekatan supervisi menjadi empat macam yaitu, (1) supervisi klinis (clinical supervision), (2) supervisi kolegial (collegial supervision), (3) Supervisi individual (selfdirected supervision), dan (4) Supervisi informal (informal supervision). 
b. Teknik Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah
Kepala sekolah maupun pengawas dalam melaksanakan supervisi kepada guru di kelas  dilengkapi dengan lembar observasi/kuesioner yang dijadikan alat ukur keberhasilan guru dalam membelajarkan siswa. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Sutisna (1993:268) bahwa supervisi kunjungan kelas adalah pengamatan yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas terhadap guru yang sedang mengajar dan melihat alat, metode, dan sarana belajar lainnya di kelas. Aspek yang diamati oleh supervisor di kelas tidak hanya kegiatan guru dalam membelajarkan siswa, akan tetapi termasuk sarana yang diperlukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran antara lain media, ketepatan metode pembelajaran dengan materi pelajaran, termasuk ketersediaan bahan ajar lainnya. 
Supervisi kunjungan kelas dilaksanakan melalui tahapan atau langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan dapat berjalan lancar dan mencapai target yang di tentukan. Langkahlangkah supervisi kunjungan kelas meliputi, (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap evaluasi.
F. Kerangka Pikir
[image: ]Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut :


























 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian adalah “melalui kegiatan kunjungan kelas dapat meningkatkan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam  penggunaan alat peraga pembelajaran” 

BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan kegiatan Penelitian  Tindakan Sekolah ini  dilaksanakan  di  SD Negeri 02 Koto Balingka, Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 selama 3 bulan, dimulai dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Maret 2018. 
3. Objek Penelitian 
Adapun objek penelitian ini adalah guru kelas SD Negeri 02 Koto Balingka yang berjumlah 14 orang guru, sebagai berikut. 
	No
	Nama guru
	Mengajar di 

	1
	ASNIMAR, A.MA.Pd. 
	I-A

	2
	HANDAYAN, S.Pd. 
	I-B

	3
	ELFITRI MULYA, S.Pd. 
	II-A

	4
	LISMENAWATI, S.Pd. 
	II-B

	5
	MAIDELFIKA, S.Pd. 
	III-A

	6
	SEPTIA FAULINA, S.Pd.
	III-B

	7
	YUSARNI, S.Pd. 
	III-C

	8
	WAHDINI, S.Pd.
	IV-A

	9
	ERFINA, S.Pd.I. 
	IV-B

	10
	SURYA LAILAN PUTRA, M.Pd. 
	IV-C

	11
	SITI ROHANI, S.Pd.
	V-A

	12
	SASMITA, S.Pd. 
	V-B

	13
	ILHAMI PUTRA, S.Pd. 
	VI-A

	14
	BOYLA SATERS, S.Pd. 
	VI-B


B. Metode dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah dengan empat langkah pokok, yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. sebagai berikut :
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Gambar 3.1  Siklus dalam Penelitian Tindakan Sekolah
Penjelasan secara rinci mengenai langkah-langkah kegiatan penelitian tindakan sekolah sebagaimana diuraikan di bawah ini.
1. Perencanaan 
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun, dan dari segi definisi mengarah pada tindakan. Rencana bersifat fleksibel karena tindakan dalam batas tertentu tidak dapat diramalkan. Rencana disusun berdasarkan hasil pengamatan awal yang reflektif. 
2. Tindakan 
Tindakan yang dilakukan peneliti adalah menjelaskan kunjungan kelas yang benar sesuai dengan petunjuk teknik dan petunjuk pelaksanaan kunjungan kelas dilanjutkan dengan melaksanakan kunjungan kelas kepada masing-masing guru pada saat pembelajaran berlangsung.
3. Monitoring atau Pengawasan 
Pengawasan dilakukan selama tindakan berlangsung menggunakan instrumen berupa lembar observasi. Hasil observasi digunakan sebagai data yang bersifat kualitatif untuk menilai keberhasilan penelitian secara proses yaitu peningkatan kemampuan guru dalam kunjungan kelas.
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan cara mengumpulkan semua catatan dan data yang diperlukan selama pembelajaran. 
C. Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian adalah guru kelas di SD Negeri 02 Koto Balingka yang terdiri dari 14 orang guru kelas I  s.d  guru kelas VI. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah peningkatan kemampuan guru dalam kunjungan kelas.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik
Teknik  pengumpulan  data dalam penelitian ini  adalah  observasi, dan dokumentasi
a. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data dan mengetahui   kemampuan masing-masing guru dalam kunjungan kelas. 
b. Dokumentasi, dipergunakan mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, foto dan sebagainya yang berkaitan dengan kegiatan penelitian (Arikunto, 2006 : 206). 
2. Alat Pengumpulan Data
   Alat pengumpulan data dalam PTS ini sebagai berikut.
a. Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan masing-masing guru dalam kunjungan kelas. 
b. Dokumentasi, dipergunakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, foto dan sebagainya (Arikunto, 2006 : 206).
E. Teknis Analisis Data
Analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu mereduksi data, mendeskripsikan data dan membuat kesimpulan. Mereduksi data merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus permasalahan. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk dikelompokkan sesuai masalah. Hal ini juga memungkinkan peneliti untuk membuang data yang tidak diperlukan. Mendeskripsikan data dilakukan agar data yang telah diorganisir menjadi bermakna. Bentuk deskripsi tersebut dapat berupa naratif, grafik atau dalam bentuk tabel. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dari data yang telah dideskripsikan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif serta kuantitatif. 
F. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan  secara berkelanjutan selama 4 bulan. Keempat langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan
Hal-hal yang diupayakan pada tahap perencanaan tindakan, yaitu sebagai berikut.
1) Mengidentifikasi masalah terkait dengan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam kunjungan kelas dengan melaksanakan kegiatan pembinaan kelompok.
2) Menetapkan waktu pelaksanaan kunjungan kelas berdasarkan kesepakatan bersama antara kepala sekolah dan masing-masing guru yang akan dilakukan kunjungan kelas.
3) Menetapkan kriteria keberhasilan kunjungan kelas pada siklus I dapat meningkatkan kemampuan guru dalam kunjungan kelas.
4) Menyusun instrumen yang diperlukan, yaitu lembar observasi untuk guru kemampuan guru dalam penggunaan alat peraga pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Menerapkan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah:
1) Memeriksa persiapan atau perencanaan penggunaan alat peraga pembelajaran dalam pembelajaran terhadap masing-masing guru dengan teknik pembinaan kelompok menggunakan lembar observasi perencanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga diantaranya tujuan pembelajaran yang diberikan, ruang lingkup dan urutan bahan yang dimiliki, sarana dan fasilitas yang dimiliki, jumlah siswa yang akan mengikuti pelajaran, waktu jam palajaran yang tersedia, sumber bahan pelajaran yang bisa digunakan.
2) Melaksanakan kegiatan kunjungan kelas ke masing-masing guru kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan bersama-sama dengan masing-masing guru kelas dengan memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran (lembar observasi terlampir) meliputi yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
3) Melakukan pengamatan terhadap guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran dengan memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan alat peraga pembelajaran, sebagaimana tertuang dalam lembar observasi yang telah dipersiapkan.
4) Mengadakan diskusi seputar pelaksanaan kunjungan kelas dan membuat kesimpulan akhir.
5) Menutup pelaksanaan kegiatan kunjungan kelas.
c. Pengamatan (Observasi)
Pada tahap observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di masing-masing kelas. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut 
1) Melakukan pengamatan sesuai rencana dengan menggunakan lembar observasi.
2) Menilai tindakan dengan menggunakan format observasi yang telah dipersiapkan
3) Pada tahap ini seorang guru melakukan implementasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran yang telah disusun, selain itu dilakukan sesi pemotretan yang menggambarkan kegiatan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan secara kolaborasi antara kepala sekolah dan guru untuk bersama-sama menyimpulkan hasil tindakan serta bagaimana langkah tindak lanjut ke depan, agar terjadi peningkatan  kemampuan dalam penggunaan alat peraga pembelajaran yang lebih baik. 
G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah guru dinyatakan meningkat kemampuannya dalam penggunaan alat peraga pembelajaran apabila secara individual memenuhi rentang 76-100 atau masuk kategori BAIK, dan secara klasikal  apabila minimal 85% guru termasuk dalam kategori BAIK.




































BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Kondisi Awal
Dari hasil observasi yang dilakukan dengan kegiatan kunjungan kelas terhadap 14 orang guru, peneliti memperoleh  informasi bahwa semua guru (14 orang guru) dinyatakan belum mampu melaksanakan penggunaan alat peraga pembelajaran dengan baik dan benar. Hasil observasi pada kondisi awal sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga  Berdasarkan Kriteria Nilai pada  Kondisi Awal 
	No
	Kualifikasi Nilai
	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Sangat Baik
	0
	0,00
	Tuntas

	2
	Baik
	0
	0,00
	Tuntas

	3
	Cukup
	4
	27,27
	Belum Tuntas

	4
	Kurang
	10
	72,73
	Belum Tuntas


Dari penjelasan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa pada kondisi awal, 14 orang guru atau 100% dinyatakan belum mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan alat peraga pembelajaran dengan benar, dengan penjelasan 4 guru (28,57%) dalam kriteria cukup dan 10 guru (71,43%) dalam kriteria kurang. Secara klasikal peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan penggunaan alat peraga pembelajaran belum memenuhi kriteria keberhasilan, karena baru memperoleh angka 59,03 dengan kriteria KURANG. (Penilaian per individu masing-masing guru dapat dilihat pada lampiran-lampiran).
2. Siklus I
Proses pelaksanaan siklus I menempuh empat tahapan, yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Adapun deskripsi masing-masing tahapan tersebut. 
Observasi dilakukan oleh peneliti sejak awal hingga akhir kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi diperoleh beberapa catatan serta hasil penilaian terhadap kemampuan masing-masing guru terutama aspek penggunaan alat peraga pembelajaran berdasarkan intrumen pengamatan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Berikut ini rekapitulasi hasil observasi dan penilaian terhadap 14 orang guru SD Negeri 02 Koto Balingka pada pelaksanaan siklus pertama sebagaimana tersaji di bawah ini
Tabel 4.2 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga  Berdasarkan Kriteria Nilai pada  Siklus Pertama 
	No
	Kualifikasi Nilai
	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Sangat Baik
	0
	0,00
	Tuntas

	2
	Baik
	6
	42,86
	Tuntas

	3
	Cukup
	8
	57,14
	Belum Tuntas

	4
	Kurang
	0
	0,00
	Belum Tuntas


Dari penjelasan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa pada siklus pertama 6 guru atau 42,86% dinyatakan mampu melaksanakan penggunaan alat peraga pembelajaran dengan benar, dan sebanyak 8 guru (57,14%) dalam kriteria cukup sehingga masih dinyatakan belum mampu menggunakan alat peraga pembelajaran sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian dan secara klasikal peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan penggunaan alat peraga pembelajaran berada pada nilai sebesar 68,37 dengan kriteria cukup. 
Adapun penjelasan mengenai hasil penilaian terhadap penggunaan alat peraga pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Berdasarkan Kriteria Nilai pada  Siklus Pertama  
	No
	Kualifikasi Nilai
	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Sangat Baik
	0
	0,00
	Tuntas

	2
	Baik
	7
	50,50
	Tuntas

	3
	Cukup
	7
	50,50
	Belum Tuntas

	4
	Kurang
	0
	0,00
	Belum Tuntas


Dari penjelasan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa pada siklus pertama 7 orang guru atau 50,00% dinyatakan mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan alat peraga pembelajaran dengan baik, dengan penjelasan 7 guru (50,00%) dalam kriteria cukup sehingga dinyatakan belum mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan alat peraga pembelajaran dengan baik. Secara klasikal peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan penggunaan alat peraga pembelajaran belum memenuhi kriteria keberhasilan, karena baru memperoleh angka 69,84 dengan kriteria cukup. (Penilaian per individu masing-masing guru dapat dilihat pada lampiran-lampiran)
a. Refleksi
Dalam merefleksi hasil pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti beserta guru-guru melaksanakan diskusi. Melalui upaya ini diperoleh suatu kesepakatan mengenai keberhasilan dan kegagalan siklus I serta upaya untuk mengatasi agar tidak timbul kegagalan pada hal yang sama di siklus II. Adapun mengenai hal itu, yakni sebagai berikut.
1) Setelah siklus I berlangsung, sedikit banyaknya kemampuan penggunaan alat peraga pembelajaran bagi guru di SD Negeri 02 Koto Balingka mengalami peningkatan, baik dalam merencanakan pembelajaran maupun melaksanakan pembelajaran berlandaskan model pembelajaran yang terpilih oleh masing-masing. Hal ini setidaknya telah memberi dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
2) Suatu hal yang masih dipandang kurang baik dan ini merupakan kegagalan dari siklus I, yakni kurang berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam menumbuhkembangkan karakter yang diinginkan, baik pada saat eksplorasi, elaborasi, maupun konfirmasi. Hal ini dapat terjadi karena kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya masih dibawa ke kegiatan pembelajaran siklus I. Itu sebabnya, aktivitas belajar siswa kurang mencerminkan karakter model pembelajaran yang dipilih kurang sesuai dengan alat peraga pembelajaran yang digunakan. 
3. Siklus II
Seperti halnya proses pelaksanaan siklus I, pada siklus II pun menempuh beberapa tahapan berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Untuk menggambarkan aktivitas pelaksana tindakan dan subjek, serta aktivitas pengamat untuk mendapatkan data yang diharapkan.
Berdasarkan catatan dan penilaian observer, diperoleh gambaran bahwa hampir pada semua guru tercatat tidak lagi mengalami kesulitan dalam merumuskan beberapa komponen rencana pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran. Semua guru  tercatat mengalami peningkatan kemampuan menggunakan alat peraga pembelajaran berdasarkan hasil penilaian lembar observasi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran. Pada sebagian guru yang sebelumnya (pada siklus I) diketahui kurang mampu memenuhi tuntutan beberapa komponen rencana pembelajaran, terbukti pada siklus II mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik. Peningkatan yang cukup berarti pun terjadi dalam memenuhi tuntutan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasilnya. Atas dasar itu, baik observer maupun peneliti meningkatkan nilai kemampuan dalam memenuhi tuntutan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh beberapa catatan serta hasil penilaian terhadap kemampuan masing-masing guru. Berikut ini ringkasnya hasil catatan dan penilaian tersebut. 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga  Berdasarkan Kriteria Nilai pada  Siklus Kedua 
	No
	Kualifikasi Nilai
	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Sangat Baik
	4
	28,57
	Tuntas

	2
	Baik
	10
	71,43
	Tuntas

	3
	Cukup
	0
	0,00
	Belum Tuntas

	4
	Kurang
	0
	0,00
	Belum Tuntas


Dari penjelasan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa pada siklus kedua semua guru dinyatakan mampu melaksanakan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran dengan benar, dan secara klasikal peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan penggunaan alat peraga pembelajaran berada pada nilai sebesar 80,10 dengan kriteria sangat baik. 
Adapun penjelasan mengenai hasil penilaian terhadap penggunaan alat peraga pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga  Berdasarkan Kriteria Nilai pada  Siklus Kedua 
	No
	Kualifikasi Nilai
	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Sangat Baik
	10
	71,43
	Tuntas

	2
	Baik
	4
	28,57
	Tuntas

	3
	Cukup
	0
	0,00
	Belum Tuntas

	4
	Kurang
	0
	0,00
	Belum Tuntas


Dari penjelasan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa pada pelaksanaan siklus kedua, semua guru atau 100% dinyatakan telah mampu melaksanakan penggunaan alat peraga pembelajaran dengan benar. Secara klasikal peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan penggunaan alat peraga pembelajaran telah memenuhi kriteria keberhasilan, karena memperoleh angka 84,32 dengan kriteria sangat baik. 
Dari penilaian terhadap 2 aspek yaitu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran bagi guru-guru kelas di SD Negeri 02 Koto Balingka dapat dijelaskan bahwa semua aspek penilaian telah memenuhi kriteria keberhasilan di mana pada aspek perencanaan nilai rata-rata hasil penilaian sebesar 80,10 dalam kriteria sangat baik, dengan jumlah guru dalam kriteria penilaian sangat baik sebanyak 4 guru (28,57%) dan kriteria baik sebanyak 10 atau 71,43%. Pada aspek penilaian pelaksanaaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar 84,32  dengan kriteria penilaian sangat baik. Penjelasan mengenai peningkatan kemampuan guru secara individual menunjukkan 10 guru (71,43%) dalam kriteria sangat baik dan 4 guru (28,57%) dalam kriteria baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa perolehan hasil tersebut sudah berada di atas kriteria keberhasilan yaitu minimal mendapat skor 76 atau lebih dengan kriteria minimal BAIK sehingga pelaksanaan penelitian tindakan sekolah dinyatakan selesai dan tuntas pada siklus kedua. (Penilaian per individu masing-masing guru dapat dilihat pada lampiran-lampiran)
a. Refleksi
Setelah melakukan serangkaian kegiatan siklus II pada akhirnya diperoleh suatu bahan refleksi untuk didiskusikan antara lain masing-masing guru mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran yang didasarkan pada model pembelajaran terpilih. Setelah siklus II ini, tidak lagi ditemukan adanya guru yang mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran. Seiring dengan meningkatnya kemampuan masing-masing guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran  maka diharapkan  hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan. 
B. Hasil Penelitian
Secara kuantitas peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan penggunaan alat peraga pembelajaran berdasarkan rata-rata capaian nilai pada setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Pembelajaran  Berdasarkan Rata-rata Capaian Nilai pada  Kondisi Awal, Siklus Pertama dan Kedua
	No
	Siklus
	Rata-Rata Capaian Nilai
	Kriteria

	 1
	Awal
	57,31
	K

	 2
	Siklus I
	68,37
	C

	 3
	Siklus II
	80,10
	SB


Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka pada perencanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran pada setiap tahapan siklusnya, di mana pada kondisi awal hanya mencapai angka rerata 57,31 dengan kriteria kurang, meningkat menjadi 68,37 dengan kriteria cukup, dan pada siklus terakhir menjadi 80,10 dengan kriteria sangat baik.
Penjelasan mengenai peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran  guru-guru SD Negeri 02 Koto Balingka berdasarkan rata-rata capaian nilai pada setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.7 Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Pembelajaran  Berdasarkan Rata-rata Capain Nilai pada  Kondisi Awal, Siklus Pertama dan Kedua
	No
	Siklus
	Rata-Rata Capaian Nilai
	Kriteria

	 1
	Awal
	59,03
	K

	 2
	Siklus I
	69,84
	C

	 3
	Siklus II
	84,32
	SB


Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pembelajaran pada kondisi awal sebesar 59,03 dengan kriteria kurang dan siklus pertama meningkat menjadi 69,84 dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi 84,32 dalam kriteria sangat baik.
C.  Pembahasan
Setelah melakukan refleksi terhadap peningkatan kemampuan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka setelah dilakukan kunjungan kelas oleh kepala sekolah diperoleh gambaran untuk pembahasan, yakni:
1. Pentingnya kunjungan kelas oleh kepala sekolah yang di dalamnya bermuatan daya upaya yang akurat guna meningkatkan kemampuan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam menggunakan alat peraga pembelajaran;
2. Kemampuan kepala sekolah dalam mendayagunakan antar komponen penting terkait dengan model-model pembelajaran, merupakan modalitas mendasar  bagi berlangsungnya proses transformasi kemampuan ini kepada guru-guru sekolahnya.  
3. Meningkatnya kemampuan guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran, tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran kepala sekolah untuk luruh di dalamnya secara bertanggung jawab, yang diaktualisasikan pada tindakan-tindakan nyata yang bersifat preventif (mencegah), membimbing, mengarahkan, dan menjadi rekan sejawat nan bijak dalam memenuhi setiap kebutuhan guru dan siswa dalam rangka mencapai suatu perubahan yang diinginkan.
Dengan berkembangnya perilaku-perilaku baik seperti di atas, maka terjadilah suatu perubahan ke arah yang dinginkan oleh masing-masing guru SD Negeri 02 Koto Balingka Kepiawaian kepala sekolah dalam memilih tingkat resiko, baik secara ekonomis maupun material, dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pemborosan, lebih meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran. 
Agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar, efektif dan efisien diperlukan persiapan-persiapan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapam pelaksanaan kegiatan kunjungan kelas meliputi; penyusunan rencana kegiatan yang minimal meliputi; 1). kegiatan penyusunan program 2). perumusan tujuan dan sasaran program, 3). persiapan Instrumen bagi pendidik dan mekanisme pengumpulan serta pengolahan data, 4). perencanaan jadwal kunjungan kelas. Setelah kegiatan persiapan-persiapan pelaksanaan ditempuh, maka langkah selanjutnya adalah melaksananakan/ mengoperasionalisasikan dalam pelaksanaan di lapangan.
Termasuk masalah yang kompleks dan tidak mudah dalam menyelesaikan kasus penggunaan alat peraga pembelajaran. Terlebih lagi ketika masalah itu berkaitan dengan kualitas penggunaan alat peraga pembelajaran. Sudah menjadi rumus yang baku untuk bisa berlangsungnya hal itu diperlukan segala sesuatunya yang berkualitas, baik SDM guru, material, maupun proses berlangsungnya. Dalam rangka mengupayakan kualitas ini, peran serta kepala sekolah akan sangat mewarnai peran serta guru dan siswa. Supervisi merupakan bagian integral dari kemampuan profesional kepala sekolah yang berkualitas. Tanpa berkemampuan melakukan supervisi salah satunya dengan melaksanakan kegiatan kunjungan kelas, mustahil kepala sekolah akan berhasil meningkatkan kualitas kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran khususnya bagi guru-guru di SD Negeri 02 Koto Balingka. 

BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan
Kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran pada kondisi awal hanya mencapai angka rerata sebesar 57,31 dengan kriteria kurang dan siklus pertama meningkat menjadi 68,37 dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi 80,10 dalam kriteria sangat baik, dan secara individual per guru pada kondisi awal belum ada guru yang dinyatakan tuntas, meningkat menjadi 6 orang guru atau 45,45% dan pada siklus terakhir menjadi 14 orang guru atau 100%.
Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga pembelajaran pada kondisi awal hanya mencapai angka rerata sebesar 59.03 dengan kriteria kurang dan siklus pertama meningkat menjadi 69,84 dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi 84,32 dalam kriteria sangat baik, dan secara individual per guru pada kondisi awal belum ada guru yang dinyatakan tuntas, meningkat menjadi 7 orang guru atau 45,45% dan pada siklus terakhir menjadi 14 orang guru atau 100%.
Dari penjelasan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan supervisi kunjungan kelas terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan alat peraga pembelajaran.
B. Saran
Telah terbukti bahwa dengan supervisi kunjungan kelas dapat meningkatkan  kemampuan guru dalam kemampuan dalam penggunaan alat peraga pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1.	Bagi Guru
a. Peningkatan kemampuan guru dalam kemampuan dalam penggunaan alat peraga pembelajaran merupakan indikator peningkatan kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelasnya masing-masing sehingga perlu dilakukan secara terus menerus agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
b. Peningkatan kemampuan guru dalam kemampuan dalam penggunaan alat peraga pembelajaran perlu mendapat perhatian khusus dan terus dibina karena mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja guru dan prestasi belajar siswa. Kegagalan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan proses pembelajaran dapat berakibat pada menurunnya prestasi belajar siswa. 
2. 	Kepala Sekolah 
a. Sikap konsisten dari kepala sekolah dalam menegakkan aturan, kesesuaian perkataan dengan perilaku dapat menumbuhkan sikap disiplin, kejujuran, kerjasama, komitmen pada tugas, hal-hal tersebut merupakan aspek penting dari kinerja guru. 
b. Pemanfaatan waktu untuk supervisi kunjungan kelas terhadap guru-guru di sekolahnya oleh pengawas sekolah agar digunakan sebaik-baiknya oleh kepala sekolah sebagai bahan acuan untuk tindak lanjutnya di kemudian hari.
3.	Pengawas Sekolah 
a. Pengawas   sekolah   sebaiknya   menjalin   hubungan  yang  baik sebagai patner kerja bukan sebagai atasan dan bawahan (pengawas sekolah sahabat guru).
b. Supervisi pengawas sekolah baik akademik maupun manajerial sebaiknya diprogramkan minimal 2 kali / semester sehingga guru akan terbiasa dan mendapatkan manfaat dari pelaksanaan kegiatan supervisi oleh pengawas sekolah.
4.	Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan sebaiknya memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pengawas sekolah untuk memperluas wawasan tentang penerapan pelaksanaan supervisi pendidikan.
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